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ABSTRACT 

The wedding ceremony in the Sasak community begins with various stages, including 

"merarik," "merangkat," "pesejati," "selabar," "nuntutwali," the actual wedding, 

"trasnekayun," "angkatjanji," "mendakin," and finally, "bales lampak nae." This research 

aims to understand the implementation process of the "bales lampak nae" tradition and 

the moral values it holds within the Jerowaru Village of East Lombok Regency. The study 

utilizes qualitative research with a descriptive research method. Data collection 

techniques include interviews, observation, and documentation.The research findings 

indicate that the "bales lampak nae" tradition involves three stages of implementation: 

preparation, execution, and conclusion. The preparation stage involves family members 

from the groom's side convening to decide on the date for the "bales lampak nae" and 

preparing the food to be brought to the bride's family's house. The execution stage 

involves the groom's family visiting the bride's family, entering their house, and engaging 

in a communal meal together. The conclusion stage involves handshakes and farewells, as 

the groom's family departs from the bride's family. In essence, the "bales lampak nae" 

tradition is considered complete.The "bales lampak nae" tradition embodies moral 

values, including ethical values, religious values, and, finally, family values. 

Keyword : traditio , bales lampak nae traditio,    sasak tribe ,moral value. 
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ABSTRAK 

Tradisi bales lampak nae  dan merupakan tradisi yang sudah ada dan berjalan sejak 

zaman dahulu sampai saat ini tradisi bales lampak nae yang di laksanakan oleh 

masyarakat Desa Jerowaru,Kabupaten Lombok Timur merupakan tradisi yang di lakukan 

sebagai akhir atau penutup dalam proses pernikahan pada suku sasak. Adapun rangkaian 

acara pernikahan pada masyarakat suku sasak yang dimulai dari merarik, merangkat, 

pesejati, selabar ,nuntutwali, pernikahan, trasnekayun, angkatjanji, mendakin, dan yang 

terakhir bales lampak nae. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pelaksanaan 

tradisi bales lampak nae dan adanya nilai moral yang terdapat di dalamnya di Desa 

Jerowaru Kabupaten Lombok Timur. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kualitataif dengan metode penelitian deskriftip.Tekhnik pengumplan data menggunakan 

tekhnik wawancra,tekhnik observasi,dan tekhnik dokmentasi. Bedasakahan hasil 

penelitian menunjukan bahwa tradisi bales lampak nae di laksanakan melalui tiga 

tahapan proses pelaksanaan diantaranya tahap persiapan,tahap pelaksanaan,tahap 

penutup.dimana tahap persiapan ditandai dengan adanya aktivitas musyawarah yang 

dilaku kan oleh keluarga pihak laki-laki tujan musyawarah ini untuk menentukan hari 

tanggal akan dilaksanakan bales lampak nae dan menyiapkan makanan yang akan di bawa 

ke rumah keluarga pihak perempuan.Tahap pelaksanaan ditandai dengan aktivitas ketika 

pihak keluarga laki-laki datang ke rumah pihak keluarga perempuan,dipersilahkan untuk 

masuk,silaturahmi anatara kedua keluarga dan adanya acara makan bersama anatara 

kedua keluarga.Tahap Penutup ditandai dengan aktivitas berjabat tangan sambil 

mengcapkan salam dimana pihak keluarga laki-laki berpamitan untuk pulang ke pada 

pihak keluarga perempuan.Artinya,tradisi bales lampak nae sudah selesai di laksankan 

Dalam tradisi bales lampak nae terdapat nilai moral yang terdapat meliputi:nilai etika,nilai 

religius dan yang terakhir nila kekeluargaan. 

Kata Kunci: tradisi bales lampak nae, suku sasak, nilai moral. 
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A. Pendahuluan  

Tradisi adalah kebiasaan turun 

temurun sekelompok masyarakat 

berdasarkan nilai budaya, adat 

masyarakat yang bersangkutan. 

Tradisi di dalamnya diatur tentang 

bagimana menusia berhubungan 

dengan manusia yang lain atau 

sekelompok manusia dengan 

kelompok manusia yang lain. 

Bagimana manusia bertindak atas 

lingkunganya dan bagaimana 

prilaku manusia terhadap alam yang 

lain. Dimana sebagai sistim dari 

budaya tradisi akan menyediakan 

seperangkat model sebagai 

wajangan untuk bertingkah laku 

yang bersumber dari nilai agama. 

Dari hasil penjabaran di atas dapat 

di pahami bahwa, tradisi merupakan 

bagian dari kebudayaan dan dapat di 

katakan pula bahwa tradisi adalah 

kebiasaan turun temurun yang 

terjadi dalam sekelompok masyarakt 

berdasarkan nilai dan adat istiadat 

Risma, (2019).Tradisi dalam suatu 

masyarakat dilaksanakan secara 

turun-temurun sejak zaman nenek 

moyang dan diwariskan dari 

generasi ke generasi berikutnya di 

Indonesia tradisi tidak hanya 

sekedar menjadi warisan yang 

dilaksanakan dan diyakini tetapijuga 

menjadi identitas kolektif bangsa 

Indonesia serta dalam 

pelaksanaannya terkandung nilai-

nilai yang dijadikan pedoman hidup. 

Nilai adalah kemampuan yang 

dipercaya yang ada pada suatu benda 

untuk memuaskan manusia. Jadi, nilai 

itu pada hakikatnya adalah sifat atau 

kualitas yang melekat pada suatu 

objek itu sendiri. Sesuatu itu 

mengandung nilai artinya ada sifat 

atau kualitas yang melekat pada 

sesuatu itu. Dalam hal ini termasuk 

juga nilai moral yang dimana nilai 

moral secara umunya di sebutkan 

dengan nilai yang mengatur baik 

buruknya prilaku masyarakat. Nilai 

juga memiliki jenis yang beragam, 

nilai agama, budaya, politik, moral 

dan lain-lain. Dari beragamnya nilai 

tersebut, peneliti hanya akan fokus 

pada nilai moral. Menurut Sjarkawi 

pada artikel yang di tulis oleh 
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Yuliana, (2015) nilai moral 

merupakan keseluruhan tatanan yang 

berisi tentang aturan aturan dalam 

berbuat dan bersikap sehingga sejalan 

dengan nilai, norma dan moral yang 

berlaku. Perkawinan pada 

masyarakat suku Sasak telah ada 

sejak lama dan sebelum Islam masuk 

pun suku Sasak sudah mengenal 

perkawinan tidak luput dari 

pengaruh ajaran agama islam, maka 

prosesi pernikahan adat sasak 

disesuaikan sehingga semua seni 

budaya adat sasak tidak ada yang 

bertentangan dengan ajaran agama 

islam, jika diibaratkan dengan 

sepasang kaki, maka kaki kanan 

adalah agama dan kaki kiri adalah 

adat. Sehingga jika suku sasak hidup 

dengan satu kaki maka betapa lelah 

dan lama untuk mencapai suatu 

tujuan. Berdasarkan pengibaratan 

itulah maka terbentuklah lambang 

agama dan lambang adat yang di 

satukan dalam satu ikatan kain putih 

sebagai lambang agama dan kain 

hitam sebagai lambang adat. 

Sedangkan Moral merupakan 

keseluruhan tatanan yang berisi 

tentang aturan aturan dalam berbuat 

dan bersikap sehingga sejalan 

dengan nilai, norma dan moral yang 

berlaku.Berdasarkan pengertian 

diatas data di simpulkan bahwa nilai 

moral merupakan nilai yang 

berhubungan dengan konsep baik 

dan buruk, dimana nilai moral akan 

menentukan bersalah atau tidaknya 

seseorang dapat dilihat dari besar 

tidaknya tanggung jawab dan akibat 

moralitas yang ditimbulkannya 

masyarakat suku sasak di Desa 

Jerowaru Kabupaten Lombok 

Timur,ada sebuah tradisi yang 

bernama tradisi bales lampak nae 

yang masih di laksanakan sampai 

sekarang. Tradisi ini di lakukan 

setelah selesainya akad pernikahan 
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pengantin yang di mana pengantin 

mempelai dari pihak laki laki 

bertamu ke rumah mempelai 

wanita dengan tujuan untuk dengan 

tujuan untuk menyambung tali 

“silaturahmi” antara kedua pihak 

keluarga pengantin. Bukan hanya 

itu saja selain untuk menyambung 

tali “silaturahmi”, tentu harus 

beradab (sopan santun) yang baik 

yang harus diperhatikan jika 

mengunjungi rumah mempelai 

wanita. Agar rasa nyaman, dan 

saling menghargai satu sama lain. 

Serta keharmonisan antara dua 

keluarga dapat terjalin. Juga dapat 

membuat dua pihak keluarga yang 

semulanya asing (jauh) menjadi 

dekat dan akrab seperti dua 

keluarga besar yang utuh dan 

harmonis sepeti semestinya. 

(Nurudin, 2015)  

 

 B.METODE PENELITIAN 

       Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian etnogafi. Pengertian etnografi 

adalah perpaduan dari kata ethno 

(bahasa) dan graphy (menguraikan). 

Dapat disimpulkan bahwa etnografi 

merupakan usaha untuk menguraikan 

atau menggambarkan suatu kebudayaan 

serta aspek-aspek kebudayaan Meleong, 

(2016). Sedangkan infoman dalam 

penelitian yaitu tokoh adat,tokoh 

agama,dan masyarakat yang ikut seta 

dalam tadisi bales lampak nae. Teknik 

penelitian ini di tentukan dengan 

menggunakan teknik snowball 

sumpling.Menurut Sugiyono, (2017:218-

219) Teknik Snowball sumpling yaitu 

teknik pengambilan sumber data yang 

pada awalnya jumlah sedikit kemudian 

menjadi membesar hal ini, disebabkan 

sumber data yang sedikit belum mampu 

memberikan data yang memuaskan 
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maka mencari informan lain yang 

digunakan sebagai sumber data. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu 

tehnik wawancara, observasi, 

dokumentasi. Selanjutnya data di analisis 

menggunakan teknik analisis kualitatif 

dengan langkah-langkah sebagaimana 

dalam Miles and Huberman Sugiyono, 

(2017:246) yaitu reduksi data, penyajian 

data, penarikan kesimpulan. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1.Proses Pelaksanaan Tadisi Bales 

Lampak ne Pada Masyarakat di Desa 

Jerowaru Kabupaten Lombok Timur. 

   Proses pelaksanaan Tradisi bales 

lampak nae  dalam masyarakat suku 

sasak di Desa Jerowaru, terdiri dari 

beberapa tahapan kegiatan yakni tahap 

persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap 

penutup dengan deskripsi sebagai 

berikut: 

 

1). Tahap Persiapan 

          Tahap periapan dimana tahap yang 

dilaksanakan sebelum dilakuakannya 

tradisi bales lampak nae dimana pada 

tahap ini aktivitas yang di lakukan 

meliputi  musyawarah atau kesepakatan 

kapan pihak dari keluarga laki-laki akan 

berkunjung ke rumah keluarga 

perempuan untuk melaksakanakan bales 

lampak nae Aktivitas musyawarah dapat 

di lihat pada gambar 1 berikut ini: 

Gambar 1.Musyawarah keluarga laki-laki 

Mempersiapkan transportasi yang akan 

di gunakan ketika bales lampak nae 

sekaligus juga untuk menyiapkan 

makanan yang akan di bawa ke rumah 

keluarga perempuan. Aktivitasnya dapat 

di lihat pada gambar 2 berikut ini: 
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 Gambar 2 menyiapkan transportasi. 

Menyiapkan Jajanan yang akan di bawa 

ke rumah keluarga perempuan. 

Aktivitasnya dapat di lihat pada gambar 

3  berikut ini: 

Gambar 3. Jajanan  yang akan di bawa 

2).Tahap Pelaksanaan 

             Tahap pelaksanan tadisi bales 

lampak nae, dimana setelah pihak 

keluarga laki-laki sampai di rumah pihak 

keluarga perempuan, dengan 

mengucapkan salam disambut oleh 

keluarga pihak perempuan dan di 

persilahkan untuk masuk dan duduk di 

tempat yang telah di sediakan. Setelah 

itu kedua keluarga besar saling 

berintraksi satu sama lain dengan tujuan 

untuk silaturahmi dan terjalinya intraksi 

antara kedua keluarga. Aktivitas 

Silaturhami dapat dilihat pada gambar 1 

berikut ini: 

Gambar1. Silaturahmi  kedua keluarga    

Setelah terjadinya silaturahmi antara 

kedua keluarga dilanjutkan dengan acara 

makan bersama kedua keluarga. 

Aktivitas makan bersama dapat di lihat 

pada gambar 2 berikut  ini 

:  

Gambar 2. Acara makan bersama  
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   3).Tahap Penutup 

        Tahap penutup ini aktivitas yang 

dilakukan dimana, pihak keluarga laki-

laki berpamitan kepada pihak keluarga 

perempuan untuk pulang.dan kembali ke 

rumah keluaga pihak laki-laki bersama 

pengantin perempuan dan tradisi bales 

lampak nae atinya sudah di laksanakan. 

Gambar 1.Kedua keluarga  berjabat 

tangan. 

2.Nilai Moral yang Terdapat dalam 

Tradisi Bales Lampak Nae di Desa 

Jerowaru Kabupaten Lombok Timur. 

       Adapun nilai moral yang terkandung 

dalam proses pelaksanaan tradisi bales 

lampak nae antara lain: 

1). Nilai Etika 

     Nilai ini dapat dicemati dalam 

berbagai aktivitas pendahulan, tahap inti 

dan tahap penutup.Dalam tahap 

pelaksanaan nilai etika dapat dilihat pada 

tejalinya intraksi antara kedua keluarga 

dengan sikap yang baik,serta dengan 

berpakaian yang rapi dan sopan sehingga 

itulah yang menyebakan keharmonisan 

terjalain antara dua belah pihak 

keluarga. Hal ini sesuai dengan pendapat 

yang dikemukakan  Lestari, (2019: 72) 

bahwa nilai Etika instrumental 

merupakan nilai yang memandu 

perilaku, misalnya kesopanan. 

2). Nilai Religius 

           Nilai ini dapat dicemati dalam 

berbagai aktivitas daipada aktivitas 

pendahulan, tahap inti dan tahap 

penutup.Aktivitas tersebut merupakan 

salam, mereka datang dengan tujuan 

silaturahmim pada saat datang dan 

pulang juga mengucapkan salam hal 

tersebut sebagai perwujudan dari nilai 
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religius,karena nilai religius berkaitan 

dengan syari’at agama, karena 

mengucapkan salam memang dianjurkan 

dalam agama islam. Hal ini sesuai dengan  

pendapat Mulyasa (2018: 24) bahwa nilai 

religius adalah nilai yang berkaitan 

dengan kehidupan keagamaan, dan 

memiliki sifat suci serta dapat dijadikan 

panduan untuk perilaku individu dalam 

konteks agama yang dianut.  

3). Nilai Kekeluargaan 

          Akivitas yang di lakukan pada tahap 

penutup, yang memang akan di lakukan 

agar proses berlansungnya tradisi bales 

lampak nae terlaksankan dengan baik 

dan berjalan terarah, berjabat tagan dan 

mengucapkan salam kemudian pihak 

keluarga laki-laki pamitan untuk pulang 

dan berjabat tangan ucapan salam ini 

mengandung do’a keselamatan dari 

segala perkara yang membahayakan 

atau merugikan baik di masa yang akan 

datang. Hal ini juga di kemukakan oleh 

Asy Shawy dalam (Q.S 4:86) dimana do’a 

yang terkandung dalam ucapan ini 

jangkauannya cukup luas dibandingkan 

dengan ucapan selamat pagi atau 

selamat siang dengan demikian ucapan 

selamat ini pada akhirnya tidak bias di 

setarakan dengan ucapan-ucapan 

selamat lainnya. 

D.KESIMPULAN DAN SARAN  

  1.KESIMPULAN 

1. Proses Pelaksananya tradisi bales 

lampak nae dilaksanakan melalui  tiga 

tahapan yaitu Tahap persiapan, Tahap 

pelaksanaan, Tahap Penutup.  Pada 

Tahap persiapan terdapat berbagai 

aktivitas yaitu:(1) Musyawarah atau 

mufakat yang dilakukan oleh keluarga 

pihak laki-laki untuk menentukan hari 

apa akan di laksanakan tradisi bales 

lampak nae.(2)mempersiapkan 

transportasi sekaligus dengan makanan 

ata jajanan yang akan di bawa nantinya. 

Tahap kedua yaitu tahap pelaksanaan 
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terdapat berbagai aktivitas yaitu:(1)ketika 

pihak keluarga laki-laki sampai di rumah 

keluarga perempuan,mengucapkan salam 

dan di persilahkan untuk masuk dan 

duduk dengan sopan.(2) kedua belah 

pihak keluarga saling beintaksi satu sama 

lain, adanya hubungan keharmonisan 

anatara kedua belah pihak 

keluarga.(3)acara makan bersama antara 

kedua keluarga, yang di sajikan oleh 

keluarga pihak perempuan. Tahap 

Terakhir tahap penutup terdapat aktivitas 

yaitu: (1)Keluarga pihak laki-laki pamit 

untuk pulang dengan mengucapkan salam 

dan sembari saling berjabat tangan antara 

kedua belah pihak keluarga. Dan tradisi 

bales lampak nae sudah di laksankan. 

2. Nilai moral yang terdapat dalam tadisi 

bales lampak nae meliputi: 

a. Nilai Etika, dapat ditemukan dari 

tejalinya intraksi antara kedua keluarga 

dengan sikap yang baik,serta dengan 

berpakaian yang rapi dan sopan sehingga 

itulah yang menyebakan keharmonisan 

terjalain antara dua belah  pihak keluarga. 

b. Nilai Religus, dapat ditemukan dari 

mengcapkan salam, mereka datang 

dengan tujuan silaturahmim pada saat 

datang dan pulang juga mengucapkan 

salam hal tersebut sebagai perwujudan 

dari nilai religius,karena nilai religius 

berkaitan dengan syari’at agama, karena 

mengucapkan salam memang dianjurkan 

dalam agama islam. 

c. Nilai Kekeluargaan, ditemukan ketika 

acara makan bersama antara kedua belah 

pihak keluaga sehingga munculah rasa 

saling menghargai antar sesama. Hal ini 

sesuai dengan konsep kekeluargaan yang 

dasarnya merupakan rasa saling mengerti 

dan memiliki hubungan (bukan hanya 

hubungan kekerabatan antara individu 

dengan indidvidu, individu dengan 

kelompok, dan kelompok dengan 

kelompok yang lahir karena adanya 

interaksi dalam waktu yang lama. 

2.SARAN  
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        Berdasarkan simpulan di atas, saran 

dalam penelitian disampaikan  

1. Kepada Kepala Desa Jerowaru agar 

dapat membuat kebijakan yang 

mendorong masyarakat Desa Jerowaru 

untuk terus melaksanakan tradisi bales 

lampak nae.Karena tadisi bales lampak 

nae mengandung nilai moal didalamnya 

seperti nilai religius, nilai kesopanan, 

nilai kekeluargaan yang dapat dijadikan 

pedoman bersikap dan berperilaku 

dalam kehidupan sehari-hari. 

2). Masyarakat Desa Jerowaru agar terus 

melestarikan tradisi bales lampak nae 

karena tradisi tersebut merupakan tadisi 

yang mengandung nilai moal didalamnya 

seperti nilai religius, nilai kesopanan, 

nilai kekeluargaan yang dapat dijadikan 

pedoman bersikap dan berperilaku 

dalam kehidupan sehari-hari. 

3).Kepada calon guru PPKn agar  menjadi 

acuan tentang bagian dari macam-

macam nilai moral, agar dapat di jadikan 

pedoman dalam kehidupan sehari-hari 

nantinya. 
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